
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aldi, Y., Handayani, D. dan Mahyudin. 2013. Uji Aktivitas  Beberapa Subfraksi 

Etil Asetat dari Herba Meniran (Phyllanthus niruri Linn.) terhadap Reaksi 

Hipersensitivitas Kutan Aktif. Jurnal Sains dan Teknologi Farmasi, 18, 1, 

9-16. 

 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 2005. Peraturan Kepala 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 

HK.00.05.41.1384 tentang Kriteria dan Tatalaksana Pendaftaran Obat 

Tradisional, Obat Herbal Terstandar, dan Fitofarmaka. Jakarta: Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 

 

Banu, K. S., Catherine, L. 2015. General Techniques Involved in Phytochemical 

Analysis. International Journal of Advanced Research in Chemical 

Science (IJARSC), 2, 4, 25-32. 

 

Chang, C. C., Yang, M. H., Wen, H. M., Chern, J. C. 2002. Estimation of Total 

Flavonoid Content in Propolis by Two Complementary Colorimetric 

Methods.  Journal of Food and Drug Analysis,  10, No.3, 178-182. 

 

Dalimartha, S. 2000. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia. Jakarta: Pustaka Bunda. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2000. Parameter Standar Umum 

Ekstrak Tumbuhan Obat. Cetakan Pertama. Jakarta: Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia. 

 

Direktorat Obat Asli Indonesia, 2010. Acuan Sediaan Herbal Volume Kelima 

Edisi Pertama. Jakarta: Badan Pengawas Obat dan Makanan Indonesia. 

 

Djauhariya, E. dan Hernani. 2004. Gulma Berkhasiat Obat. Cetakan I. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

 

Foye, W.O. 1996. Prinsip - Prinsip Kimia Medisinal Jilid II Edisi Kedua. 

Penerjemah: Rasyid dkk.. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

 

Krishnaveni, G., Sailaja, O., dan Kumar, K. K. 2016. Phytochemical Screening 

and Quantitative Analysis of Hexane, Acetone, Methanol & Water 

Extracts of Salicornia Virginica by UV-Spectrophotometry. Der 

Pharmacia Lettre, 8, 52-56. 

 

Gandjar, G., dan Rohman, 2009. Kimia Farmasi Analisis. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 



 

 

Harborne, J. B. 1984. Metode Fitokimia: Penuntun Cara Modern Menganalisis 

Tumbuhan Terbitan Kedua. Bandung: Penerbit Institut Teknologi 

Bandung. 

 

Harborne, J. B. 1987. Metode Fitokimia: Penuntun Cara Modern Menganalisis 

Tumbuhan. Penerjemah: Padmawinata, K., dan Soediro, I.). Bandung: 

Institut Teknologi Bandung 

 

Heinrich, M., Barnes, J., Gibbson, S., Williamson, M. E. 2010. Farmakognosi dan 

Fitoterapi. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

 

Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia II. Jakarta: Yayasan Sarana Wana 

Jaya. 

 

Hidayat, S. dan Napitupulu, R. M. 2015. Kitab Tumbuhan Obat. Cibubur: AgriFlo 

(Penebar Swadaya Grup). 

 

Kardian, A., dan Kusuma, F. R. 2004. Meniran : Penambah Daya Tahan Tubuh 

Alami. Jakarta : Agromedia Pustaka. 

 

Kasminah. 2016. Aktivitas Antioksidan Rumput Laut Halymenia durvillaeni 

dengan Pelarut Non Polar, Semi Polar dan Polar. (Skripsi). Surabaya: 

Universitas Airlangga. 

 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2009. Farmakope Herbal Indonesia 

Edisi I. Jakarta: Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2014. Farmakope Herbal Indonesia 

Edisi V. Jakarta: Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2016. Formularium Obat Herbal Asli 

Indonesia. Jakarta: Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

 

Khopkar, S. M. 2003. Konsep Dasar Kimia Analitik. Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia. 

 

Latra, I. N., dan Fauzi, E. A. 2006. Analisis Peranan Tanaman Herba Meniran 

Sebagai Antimalaria terhadap Pertumbuhan Plasmodium berghei dalam 

Kultur In Vivo pada Mencit. Jurnal Matematika, 9, 2, 156-164. 

 

Lindasari, Afriya. 2008. Penentuan Kadar Senyawa Fenolik dan Aktivitas 

Antioksidan dari Kembang Kol (Brassica oleracea L. Varietas botrytis). 

(Skripsi). Padang: Universitas Andalas. 

 



 

 

Lusiana, Elga. 2012. Profil Fitokimia Tanaman Manggis Sekunder (Garcinia 

mangostana L) Serta Uji Aktivitas Antioksidannya. (Skripsi). Padang: 

Universitas Andalas. 

 

Mangunwardoyo, W., Cahyaningsih, E., dan Usia T. 2009. Ekstraksi dan 

Identifikasi Senyawa Antimikroba Herba Meniran (Phyllanthus niruri L.). 

Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia, 7, 2, 57-63. 

 

Mao, Xin, dkk. 2016. The Genus Phyllanthus: An Ethnopharmacological, 

Phytochemical, and Pharmacological Review. Hindawi Publishing 

Corporation Evidence-Based Complementary and Alternative Medicine, 

2016, 1-36. 

 

Manjrekar, A. P., Jisha V., Bag, P P., Andhikary, B., Pai, M. M., Hedge, A., dan 

Nandini, M. 2008. Effect of Phyllantus niruri Linn. Treatment on Liver, 

Kidney and Testes in CCl4 Induced Hepatotoxic Rats. Indian Journal of 

Experimental Biology, 46, 514-520. 

 

Murugaiyah V. A. L. 2008. Phytochemical, Pharmacological and 

Pharmacokinetic Studies of Phyllanthus niruri Linn. Lignans as Potential 

Antihyperuricemic Agents. (Tesis). Penang: Universiti Sains Malaysia. 

 

Masruroh, E., Tukiran, Suyatno, dan N. Hidayati. 2014. Analisis Awal Fitokimia 

Pada Tanaman Meniran (Phyllanthus niruri L). Prosiding Seminar 

Nasional Kimia, 252-258. 

 

Mulja, M, Suharman. 1997. Validasi Metode Analisa Instrumental. Surabaya: 

Universitas Airlangga. 

 

Praseno, Nuryastuti T, Mustafa M. 2001. Perbandingan Efikasi Infusa Meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dan Kotriksazol pada Pengobatan Infeksi Kulit oleh 

Staphylococus aureus. Jurnal Berkala Ilmu Kedokteran, 33, 2, 89-93. 

 

Rivai, H., Meliyana, Handayai, D. 2010. Karakterisasi Ekstrak Spon Laut Axinella 

carteri Dendy Secara Fisika, Kimia Dan Fisikokimia. Jurnal Farmasi 

Higea, 2, 1, 3-6. 
 

Rivai, Harrizul. 2012. Studi Analisis Bahan Alam Yang Mengandung Senyawa 

Fenolat Untuk Pengembangan Data Monografi Tumbuhan Obat 

Indonesia. (Disertasi). Padang : Universitas Andalas. 
 

Rivai, H., Septika, R., Boestari, A. 2013. Karakterisasi Ekstrak Herba Meniran 

(Phyllanthus niruri Linn.) dengan Analisa Fluoresensi. Jurnal Farmasi 

Higea, 5, 2, 17. 

 



 

 

Rohyani, I. S., Aryanti, E., Suripto. 2015. Kandungan Fitokimia Beberapa Jenis 

Tumbuhan Lokal yang Sering Dimanfaatkan Sebagai Bahan Baku Obat di 

Pulau Lombok. Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Biodivisitas 

Indonesia, 1, 2, 388-391. 

 

Sastrohamidjojo, H. 2007. Spektroskopi. Yogyakarta: Liberty. 

Sinha, S. K. P., dan Dogra J. V. 1981. Variation in The Level of vitamin C, Total 

Phenolics and Protein in Phyllanthus niruri Linn. During Leaf 

Maturation. National Academy Sience Letters, 4, 12, 467-469. 

 

Sudarma, I. M. 2010. Uji Fitokimia, Ekstraksi, Isolasi, dan Transformasi Senyawa 

Bahan Alam. Mataram: Universitas Mataram. 

 

Sudarsono, Pudjoarinto, A., Gunawan, D., dkk. 1996. Tumbuhan Obat : Hasil 

Penelitian, Sifat-sifat dan Penggunaan. Yogyakarta : Universitas Gadjah 

Mada. 

 

Sumarnie, Priyono, H. dan Praptiwi. 2009. Identifikasi Senyawa Kimia dan 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Piper Sp. Asal Papua. Jurnal Teknik 

Lingkungan, 10, 3, 271-276. 

 

Susanti, A. 2005. Pengaruh Pemberian Ekstrak Maserasi Etanol 70% Herbal 

Meniran (Phyllanthus niruri) terhadap Kadar Asam Urat Serum Darah 

Ayam Leghorn Jantan. (Skripsi). Surabaya: Universitas Negeri Surakarta. 

 

Syukur. C., dan Hernani. 2001. Budidaya Tanaman Obat Komersial. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

 

Utami, P. dan Puspaningtyas, D. E. 2013. The Miracle of Herbs. Jakarta: 

AgroMedia Pustaka. 

 

Widyastuti, R., Adi, M. B. S., Listyana, N. H. 2017. Karakterisasi Morfologi dan 

Fitokimia Tanaman Meniran (Phyllanthus niruri L.) dalam Rangka 

Standarisasi Tanaman Obat. Seminar Nasional Dies Natalis UNS ke-41, 1, 

1, 109-113. 

 

 

 
 


